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A. Pengantar
hrya tuliz dlmiah tidak
terlepas  dengan proses
senalitian. wealaonpun ridak

selurah karya tulis dmish merupalan

hasil penelitian ilmizh, Keterkaitan
eral antara karya alis dmiah demgan
penelitian ilmiah dapat diidentifikass
melalui keharosan  digunakannya
cara ilmiah dengar renpedepankan
subglanai keilmuan, rasionalitas,
empiris, Jar sistemulis, Substanst
keffmusan dipabami sebagai realitas
objekiil ilmu lerteniu dengan
karakter wang melckal padanya.

Bordasarkan substansi kedlmuan,

ilmu d:kenali dengan karakter

rhjektit-positil dan subjeluil-relatit.

Karakler abjektilfpositif berkuilan

dengan cara pandang ilmu terhadap

objck sebzgal entilas vang ebjekiil,
scak  berubab/stags. dan bermila
letap, Dalam tradisi
filsalar (Meverhonl,
2007) menvebuinya
sebapal substansi
lelimuan yang tidal:
memiliki Wus {ron
hizs) karenarcalitas,
kriteria, sifat,
kuautitas, dan relasienal
antarvanasel cenderune telap.

Karakter subjektif-relatil

memandang objek keilmuan

sebhasai entilus yang
gubjekuif, dinamis, dan
bemnilai relatif. Substansi
keilmuan demikian
memiliki bias (fidf bias)
karena reoalitas, silad,
knantitas, dan relasional
antervariabel venderung

dinaimis.
Ravionalifas
Lizrkaitan dengan

Lkeberorimaan logika
vang dibangun
melalui relasi
gilogisme {deduksi-
induksi dan
sehaliknya).
Proscs rasionaliss
ini dibuktikan dengan
representasi realitns (mduksi) delam
membaigun sencralisasi {deduisi).
Representasi mengandung maksud
validitas indulesi, kebaruan (up o
date), kesesuaian karaster induksi
vang merepresentasi dedulesi dan
generalizasi, dan kelerwakilan
qumlah dan milainya.  Rasionalitas
yung dibangun melalul representas
pun akan dipsugambi oleh karakic

keilmuan masing-masing ohjek
ihmuw. Artinya, rasiomalitas substans
keilmuan ohjek ilmu yemg don bias
din objek ilmu fied bias akan
berbeda. Empirisme horkaitan
denzan keheradaan fakiasindulsi
vang alkun dijadikan sronding dari
scbuali genzralisasi. Artinya, fakta
dari suaty ilmu nelalui cara ilmiah
lidak berhubungan dengan lakla dan
proses imaginasi. Kavena ing, fakla-
fukla wang lahit dal proses
imasringti? seperti [iksi, puish dau
drama memerlukan  bantuan ilmu
lain untek mengantarkannya masuk
pada proses ilmiah. Contoh: ata
“aleu” dalam puisi “Aku” Chairil
Anwar tidak dapat dipahami seua
merta dalam sudut pandang apa pun
tanpa  dikeitkan dengan panduan
ilmu lain, “Aku” schapai rambaran
jiwa individu dan kemuonitas huros

dika
itkan doenpan
peiloloyi. “Aku™ dalam

pandangan hakika: dan pandangan
hidup harus dipahami melalui
bantuan filsafai. “Alw™ dalam
pandangan proscs berkarya harus
ditelusuri melalmn sudot  pandunyg
ehkspreal (pribadi pengavang]. Apa
makna “ake® dard sudut simbel

diperlukan banless
semantika, wacani §
]l.,kmkuf_raﬁka. ‘AH"
pambaran stroldes Iﬂ,
dan spritualitas dapes
sostulogl, cinopral, G
Démikian pula B S
“Aky™ dar sndut panSEE
karys sasira, dip
aspek Hlerer.
Sistemaris m=
kesatuan (msiftnl
menggambarkzsn
kromologl pemikirss =
entitas chjck yane S
talisan ilmiah. Ape e
belakung? Latar Seb
menjawab pc’rtangﬂ:
mendorony SCsCOTEs
lentang sesuans™? et
harus dibangun mehs
atraktif antara silosse
(faktz) &
d Eiill_t 4§ b
koens=g
E& E '--:
inilal
ncacnin
(s7vic) peml
itmizh ol
Bagaimana |
Tatar holsios
masalal®
dalam el
memiliki &%
nandang;
bahwa mas
dijawab. kases
kesenjansan o
dey sein G=m A=
Dalam pandsss
penulis karya o
schagai pm&h
kesenjangan we
lafn mensaiEkes
masalah dalam
harms dijawab ==
penclitian atan fae s
tarJddndliCtﬂﬂlﬂ._ :
pandangan ini, pessis
sehagul pencamat
sckalicus  sebagas
masalah yung e ==
iy, masalah hams mese
belakeng, kaiena Ked
teskait, dan dapat &
bolak-Talik. Eanam-
antary masalah desg
masalsh dengan mes
dan metodolog. teom &
masalah dan kerangkag
dan fikus, masaish &
instrumen dan data_ dets.

—
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Kajian

g simpulan,  dan
manyE, sistenatika yang
Sesnemiu penulis dan
e ilmiah memoahami
melalnl sebagian sistein
s San dibaca. Sistemn yang
saja menyangkud

subsistem-subsiglom,
= peta dalam membanlu
= pembaca memahami
P e arah gualu tulisan

-

Keilmiahan dan
s | - Istilah dalam
piiks Karva Tulis Hmiah

=

Sto-Hipotetika din
Sesnsi keilmuan dengan
» ehicktif-positif dan
et berproses  dalaim
hirarki proses
e diperkenalkan eoleh
B Ay (199R) sehagui
BsES dedutio-hipoltik,
o Proscs ini schenamya
S positi T e harena
_ lerjndi proescs
metalui uji hipotesis. Uji
merupakan suatu
serpikir ilmiah vang
snawarkan alternatif
San penyelesaian atas
) sa&ns dirumuskan
=va. sedangkan pada
ajekif-relarit tidak
2N proscs 1l lerjadi
B lewsban atas masalah
B pada prosce analisis
M= penulis tidak perlu
@ihan  hirarki dimaksnd
Envd bermantung pada
pEsn penuliz untuk
B cara kerja dan nuansa
gatkan olah istilah-istilah
maisud yang sumy pada
Bsan dengan karakier

.‘. N
T L

o berlaitan cengan
sl=ngun aluu pilirm
a yang beramglat
=un generzlisasi, propogisi,
® tomsep. Pada proses ini
semulis zeringkali memilih
as-pernyalaun Lidak
dergan mengacuy
proposist, leort, dan
Senz ditemukan dalam
L en . mengatakan bahwa,
S 08 LILT . disebutkan. ...
Sesmsnyva. walaupun

el 1] |

Juwahen alas magalzh

sebelurmmys, penulis mencoba sedikn
mcoawarkan  fenomena  (induksi),
tetapi nuansy yang man dilonolkan
penulis sesunggubnva bangunan
pandangan atau pikiran penulis
berdazsarkan beberapa acuan
rormalil yang bersumber darl
generalisasi,  proposist,  Geord, dan
komsep, Karcna itu, kecenderngan
para penulis bergaya cedukiil dengan
memulal dari  mmusan- rumiian
vang bersiful urnum (dedulio),
Hipoteitho berkaitan dengan
proses menemukan alternatil solusi
atas masalah wvang dirumuskan
sebelumnya dengan menhcoba
mcngirai, mengukur. menganalisiz,
dan menilal data {induksi). Sekal
lagn, primos i sangat objektif-positit
minded. Melalni proses ini, penuliz
alun mencoba memastikan  solusi
altercatit yang ditawarkan
sebelumnya depal dibukiikan alay
sebaliknwva, Datam substuns
keilimuan dengan karaktor subyjoktits
relatit. proses i pun  terjadi,
petbedaauninya terletak pada proses
menghobungkan  data data dan
taasalah sccara lapegsung, hukan
melalui proses Aiposetiks. Karena itu,
proses ilmigh dalarm substansi
keilmuan dengan karakier objcklil-
positit cenderung menemukan solus
masalal, sedangzan pada Karakter
subjektif-relatif cenderung
menentlan jawnbar atas masiluh

Jdalam talisan ilnah.

Verifikatif hernuansa
penguargian  oduksi-indubsi yang
gl untuk memperkaat olusi atau
achelum
sampai pada simpoalan disan ilmial.
Contoh scdevhena: Masalah:
“Bagaimana pola perubahan
pandangan guru 503 di Kahupaten
Lomhak Timur terhadap sertifikas
gura™? Simpulan akan mengataloan:
1. Terjadi pola parsial antara
pandangan terhadap sertitikasi
sehapai subetansi tanppung jawab
profesional, pemingkatan harkat-
marlabatl, dan peningkatan
leesejahtersan. 2. 'lerjudi Penurunan
kinerju profesioms] yang dipengaruhi
oleh kecenderungan fokus pada
weusan sertifikass. 3, Dommo efek
dari pola parsial pandanzan para gury
rethadap sertifikasi adalah
menuranmya  kotipelens  peserts
didik dalam beberapa momen uji
kompetensi. Simpulan di atas tidak
seuta merta dapat disoumculkan lanpu

mengurai  induksi-indukst yang
dipereleh sebagai dara. Troscs
penguraian  inilabh  sesungguhnya
dalum wislemaltika karva tolis dlmiah
yang dikenal dengan proses analisis
don pembabasin, dengsn mengacn
pada kerangka pikir vang swdah
dirumuskan sebelumnya (istilab i
dibahas kemudian).

2. Masaloh, Identifikasi, Bmiasan,
Hipotesis, dan Fokus

Hali-hau dengan masalah!
Masalah bukanlah subsistem vang
sengaje  dibadithen olch senuliz,
Masalah hadir sebagai hasil reduks
das sefn dan day sollen, alau
kesenjangan anlary apy vang harus
terjadi dan apa vang senyolanyu
terjadi (B Kuight, 2009), Oas sein
lazim muncul dari generalisasi,
propoesisi, teori, dan kenscp,
setiderung normatif dan dogmatis,
sehingga bersifat deduktif.
Scdunzkan das sollen L Takiiuzl,
crupirik, kasuists, varizhilitas, dan
memiliki jaringan. schingga
cenderung bersifat mdukil
Pemunculan masalah harus wenjadi
khasanah penulis serzlah proses
reduksi deduks] dan indulsi, atau
schaliknya tergantung gaya seorang
penulis

Kembali ke contoh
schelumnya. Apa cita-citu
sertilfikasi? Apa dokumen
reoulasinva? Apa kriterianya?
Bagaimana prosesnya? Siapa vang
bertangoung  jawabh? Bagaimama
proses tndak lanjumya?  Scmmanya
hernuansa cita-cita tentany sesudlu
yang harus terjadi. Faktanya?
Berbagai induksi tampesle kelika
deduksi dan indulksi diredukyi, nilah
sesunggahnva vang dilalcukar olch
penulis dalam  proses  identifikasi
masalah. Ada yane menemuloan
akibat, pola, penyebab, dan lamnya.
Ketiky penulis membatasi diri pada
gatu atau dua kemunukinam masalab,
itulah proscs pembatasan masalah.
Dalam substansi keilmuan suby ekl
relatif proses ini dikenal dzngn
dengan fokus. Artinva terjadt proses
lokalisasi peranalan vang akan dituliy
wtuu dikaji. Barulah penulis
merumuskannya  manjadi  masalah
dalem lulisan. dikenal dengan
rutmysan masaluh.

Proses berixutoya, pooulis
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berhadapan dengan hipotesis (pika
diperlukan dan substansi keilmuan
berkarakter ohjektif-positif).
Hipotesis mumiliki peluang  diugi
atau d:buklikan melalui proses
relasional teori, keratigka pileir, dan
data, bukan membenarkannyva.
Karznanya, hipolesis tidak selalu
positi] atau benar. Ada satlu realitas
ilmiah vang mungkin erjadi deri dua
kenungkingn vakni terujrierbukti
atau bdak terujitidak terbukt. ks
vanyr Lerjadi adalah tidak texujiidak
tarbuki, tilisan itmiab bukan berarti
gapal dun saluh, Kemunskinarmya
terjadi tindakan scrampangan dalam
rumusan hipotesis yang tidak
didasart pada kerangka pikiv yang
kuat, TTati-hatilah merumuskan
hipotesis. Atau penulis harns
memberi arpumentasi yang logis

mengapa  hipotesis  ldak  terbukto

dengan  menunjuklan wvariabel-
variabel luin yang berpengaruh dan
menjadi langeung awab penulisun
berikutnya.

Perlu divulal balwa
hipetesis bersitat manzsuka dalam
substansi keilmuan yang berkarakier
subjektif-relatif. Dalam tradisi
leediltmnan  suhjektifrelatil realitas
jowaban masaloh akar ditemuokan
lenzsung pada proses verifikasi
(anabisiz dan pambabasan  data)
secara atraktif, Karcnanva penulis
harus benar-benar menentukan fokus
tulizan dan kepastiar data sebaga
induxsinya, Walaupun

dimungkinkan
sistematilka
dapat bermbah
dalam proses
penulizan,
seringkall
penulirs
terkendala
dengan

relasional

mengantarkan
pada fekus dan
xepastian
iatafinduksi.
Regthonya,
penélit
berkorhan
lebih banyak

dan jugabiaya,

ericklecnocom

L Kajion 8

FPensfiian Relevan
Relevanst penelitiandtulisan

anlara mlisan wvang ditawarkan

dengan tulisan sehe umnya

mengandung dua maksud, Pertama. |

memberikan kepasnun bahwa tulisan

yang ditawarkan benar-benar

criginal, tidak menmrn, menjiplak,
atay menduoplikasi tulisan
sebelumnya. Kedua, membesikan
kepastian tentang posisi (standing
position) penubis i anrara penulis
seblumnya, Proses vang dilakulan
peaulis dalam hal ini adalah
mengidentifikast tulisan-tulisan
sehetumnya yaug relevan, Relevansi
dapat ditunjukkan dengan
menyvebutkan kesesnaian berbaza
hal dalam  subsistem-subsisicm
keselwuhan sistem tulisan. 1Jan
kescluruhannya, penulis haous bira
menvebul kelehihan dan kelemuhan
tulisan dimaksud, untuk selanjutnya
menentukan posizi mlisan  yvuang
ditawarkan. Langksh mi merapakan
proses scientffic delaire Acerhadap
pembaca bahwa lulisan yang
iiawarkan henar-benar berbeda
dengam tulizan-mlisan sebelwmnya.

4. Landasan Teari, Kajian
Pustake, den Kerangha Pikiv

T.andasan teori bernuansa

mengidentifikasi teori vang duput

kompleksilas |

variabsl vang o

- tersebut

dalam hal
waltu, tenaga, §

menghimmm fEor-
penomuan
pembahasan. Jika

yang berbeda, ads ke

dimisksud tdak
muiksud e, Herbe

memandu penem
dan pembahasan Mo
penulis haru:

“pehanyak ban
.uhjt‘-k iulisan

memparentany
lain, Melabn
pent

pustaka,  Contol
oiph dasar k=l
psikologr perken

yang diacak a

1 Jika belagar me

pady pelacakan |

dengan baca

tergerapk unfo

i1 i akan be

raka.. Contoh lam
cibangun d

Deduxs) dan
heherapa cin

71 SNMPIMT:
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sualaikum™ kata mbak
ambil n‘:l;,mbﬂka_ pinit
Sekytr PMS.
umsalam” jawab Dak
2k Lpol. Mbak Urik dan
ll':.. lupﬂ _Kasi I""-.fIS,lbu
Kok sepi. serius amat
s zini” sambung mbak
“Imi mh lagi baca
teatang Dvaluasi Dain
kcbemlan baru dikirim.
gl oleh
sta mbak Unk. “Ob va.
feholah, Tcotapi teman-

sz ada galam lslam?
L kalo tidak salah dikenal
betilah muhasabah, bukan
pak Ahlun™ mpal Pak

& Kamar Muhasabalh
ass diri atas kebakan
kan mempakan

h;ak dan cordas seorang

;
L um

_ Tﬁiah

e dalam QS: Al-llasyir

2 apa sih mbak!”
mg dari tadi
2 pombicaraan.

g dan firman Allah diatay
Joou Katsir rahimahullah
dini kslian sebelum
ghicsh ! lihatlah amal-
ih vang telah kalian
gk diri kalian pada hani
@an pertemuan kalian
jm fTuhan kalian!.
f=h Ajlah mengetahu
m dan kondisi
-.__-' sda sesuaty gpapun

mﬂm
nluﬁqlhh

-

koordinator ‘ﬁl

& EDS ini sangal ponting |{

\ _
“Begini

juga berpesan balwa orang yang
¢erdas adalah orang yang
nenghisab {mengevaluasi)
dirinya  sendiri

serta beramal
untuk kehidupan sesudal
lkenzatian. Scdangkan orang yang
lernah adalah orang yang dirinya
mengikuti hawa nafsunys serta
berangan angan terhadap Allah
SWT (HR. Imam Turmudzi)”
terang mbak Ahlun dengan ﬁ\ubar.

“Wah.. |:1]-¢11g1k1m 1awa ﬁatau
tanva Rid sambil ‘menggaruk-

dek.... Iladits  1mi
menggambarkan pentingnya
evaluasi diri dalam  menjalani
kehidupan di dunia ini. Karem:
hidup di dunia merupakan
rangkaia:'. dari scbuah planning
dan misi hesar seorang hamba,

yaitu menggapai
ketiddhaan-Nya, Dan dalam
menjalankan misi tersebut,
sescorang lentunya harus
memilik] visi, perercani.
sitaregi, pelaksanaan dan
¢raluasi. Rasulutlah mengaitkan
evaluast dengan kosuksesan,
sedunglan kegagralan dengan
mengikuti hawa natsu dan banyak
angran” jelas mbak Ahlun

[ antas cerdas atau pandal dalam
mengevaluasi diri ilu seperti apa
sthmbak?” tanya mbak Urik yang
dari tadi mengikuti pembicatasn
dengan serius.

“Oh... Orang yang cerdas atau
lm:ﬁshhhyang mengeviluusi

dirinya serta erdﬂnl untuk
kelidupan setelah kematiangys.
Ungkapan sedediana ini *mnaguh
nh.ngdmbarkan sehuah visivang
harus dimmliki seorang mwsling,
Heorang tnuslim harus memiliki
yisi dan planning untuk
kehidupannya yang lehih kekal
abadl, Kuarens viang yang sukses
adalah yang mampu mcngatur
keinginan singkatnya deml
keinginan jangka panjangnya.
\Orang betlagwa adalah yang rela

”| serls bcrqngcm angah. Sayajgak fﬁeugo thankan keinginan
[ neerti, bisa dijclasin 'Ilgdl{ mbak?”
adak. kalan evaluasi |.-

= ga:ulc kepali.

I|du1uau.'1n}1 demi tjuan yang
| ‘mulia, kebahasian kehidupan
\akhirat ls.:.:lal«f:jawﬁb mibalk Ahlun.

Y

\
Sunbil menutup koran Thu Hj.
Alin ikt herkata “Tapi ada juga
scbaliknva lhe dek..yaitn
kepagalan. Rasulullah mun}ebm
orang yang lemah, memiliki dug
cim mendasar yaltu  pertama
adalah orang yang mengikuti
hhaw a 11:]‘&5[11]\?&.

DENTINGHYA EVBSI DR = ==
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B e
“ B

lidak memaliki perencapnaan.
Sedangkan yang kedua adalah
memiliki hanyak angan — angan
dan khayalan, tidak pernah
meminta ampunan kepards Allah,
bahkan selalu berangan — angan
pahwa Allah akan
mengampuinya’,

“Terus terang saya bimgung,
sebenarnya apa sih tujuan utama
munusia hidup didunia bu?”
Tanva Pak Epol dengan fugunya.

*Adek-adek perlu ingar, ketika
kita berfikiv tujuan utama
manusia hidup didumia ialah
meinpersiapkan bekal untuk
kehidupan yang kelal yalu
akhisrat, lalu sudahlkah perbuatan

= i s i
nﬂ;;;xm-rm@'
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